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BAB 5  

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini dijabarkan dalam beberapa poin 

sebagai berikut:  

1. Dengan menggunakan rentang temperatur antara 25 ℃ sampai 200 ℃, 

maka didapatkan hasil nilai batas plastis, batas cair, dan indeks plastisitas 

tanah berbanding terbalik seiring dengan kenaikan temperatur yang 

dipengaruhi oleh ukuran butir, luasan area spesifik, dan indeks plastisitas 

tanah. 

2. Penurunan yang terjadi pada batas plastis tidak lebih besar dari penurunan 

yang terjadi pada batas cair. 

3. Penurunan batas plastis, batas cair, dan indeks plastisitas tanah yang palng 

signifikan terjadi pada sampel tanah bentonite, diikuti oleh sampel tanah 

Pasir Panjang. 

4. Penurunan batas plastis yang paling drastis terjadi pada tanah bentonite 

dengan besar penurunan sebesar ±11%, sedangkan kedua sampel lainnya 

mengalami penurunan kurang dari 10%. Batas cair sampel tanah bentonite, 

kaolin, dan tanah Pasir Panjang mengalami penurunan berturut-turut 

sebesar ±16%, ±6%, dan ±15%.  

5. Seluruh sampel tanah merupakan sampel tanah anorganik dengan jenis 

tanah mayoritas adalah jenis tanah MH atau lanau dengan plastisitas tinggi. 

6. Bentonite merupakan tanah yang paling sensitif terhadap perubahan 

temperatur. Kaolin merupakan tanah yang paling tidak sensitif terhadap 

perubahan temperatur. Tanah Pasir Panjang mengalami sedikit perubahan 

dengan adanya kenaikan temperatur, namun sifatnya masih berada diantara 

tanah bentonite dan kaolin. Hal ini dibuktikan dari hasil indeks plastisitas.  
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5.2 Saran 

Saran yang diberikan bagi pembaca dan peneliti lain: 

1. Rentang temperatur yang digunakan lebih diperbesar (gunakan suhu yang 

kurang dari suhu ruang untuk mengetahui pengaruh temperatur terhadap 

batas atterberg yang lebih jelas). 

2. Pengujian XRF dilakukan untuk seluruh sampel tanah dengan seluruh 

variasi temperatur sehingga diketahui senyawa yang hilang saat terjadi 

pemanasan sampel tanah. 
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